BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, penulis dapat menyimpulkan

bahwa:

1. Mahfuzat merupakan pelajaran atau materi yang di dalamnya terdapat
makna kehidupan yang dalam dengan susunan kalimat indah, yang
menimbulkan karakter dengan nilai-nilai luhur, perumpamaan-
perumpamaan yang benar dan nyata, kalimat bijak yang berpengaruh,
sehingga mendidik murid pada indahnya tata bahasa, dan akhlak-
akhlak yang mulia yang harus diikuti murid dalam kehidupan di masa
mendatang.

2. Proses pembentukan karakter di Pondok Modern Darussalam Gontor
Putri Kampus 5 Kediri terdiri dari 7 tahapan yakni; Pengarahan yaitu
pemahaman terhadap seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan, agar
mereka mengerti untuk apa melaksanakan kegiatan, bagaimana teknik
pelaksanaannya, menggapa dan bagaimana pelaksanaan, apa isi dan
filosofinya; Pelatihan yaitu pelatihan-pelatihan hidup, sehingga
mereka bisa terampil dalam bersikap dan mensikapi kehidupan,

memiliki wawasan yang luas baik wawasan keilmuan, pemikiran dan
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pengalaman; Penugasan yaitu proses penguatan dan pengembangan
diri, maka siapa siapa yang banyak mendapatkan tugas atau melibatkan
diri untuk berperan dan memfungsikan dirinya dalam berbagai
kegiatan dan tugas, maka dialah yang akan kuat dan terampil dalam
menyelesaikan berbagai problema kehidupan; Pembiasaan yaitu
proses membuat sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa; Pengawalan
yaitu seluruh tugas dan kegiatan santri selalu mendapatkan bimbingan
dan pendampingan, sehingga seluruh apa yang telah diprogramkan
mendapat kontrol, evaluasi, dan langsung bisa diketahui; Uswah
Hasanah yaitu upaya memberikan dan menjadi contoh yang baik bagi
orang lain; Pendekatan yaitu Pendekatan manusiawi, Pendekatan
program, Pendekatan idealisme.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, implementasi
pembelajaran mahfuzar dalam pembentukan karakter santri Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri, khususnya pada
pembelajaran mahfiizat kelas 1 dan 1 intensif adalah; kerja keras, jujur,
disiplin,  kreatif, rasa ingin tahu, menghargai  prestasi,
bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggungjawab dan religius.

B. Saran
Saran dari penulis agar implementasi pembelajaran mahfizat

dalam pembentukan karakter santri Pondok Modern Darussalam Gontor
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Putri 5 Kediri tetap bisa berjalan dengan baik, maka staff KMI lebih
selektif dalam pembagian tugas mengajar materi mahfiizat khususnya
kelas 1 dan 1 intensif yakni santri baru di pondok, diberikan kepada guru
senior atau guru yang telah menamatkan Strata 1 agar pembelajaran
mahfuzat tentang kehidupan, wawasan ilmu yang akan diberikan kepada
santri lebih luwes dan bijak, karena beliau-beliaulah yang telah lama
mendapatkan pelajaran hidup pribadi maupun dari pondok lebih banyak
sehingga nilai-nilai kepondokmodernan dan kebaikan yang dimiliki para
guru mampu membentuk santri yang berkarakter baik dan berakhlak
mulia.

Dan untuk santri-santri kelas 1 dan 1 intensif, semoga selalu
istigamah belajar di pondok, semoga lebih memahami pendidikan yang
telah diajarkan pondok dan di sekolah, tidak hanya melaksanakan
kewajiban yang sudah ditetapkan tetapi juga bisa memahami filosofi dari

semua kegiatan yang ada dan memaknai seluruhnya dengan sepenuh hati.



